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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

  

- Diadaptasikan- Dibersihkan 

- Ditimbang                                            - Diencerkan 

- Ditempatkan sesuai perlakuan                  

- Dipuasakan ± 8 jam 

- Diukur kadar gula darah awal 

 

- Diinduksi aloksan                                 

- Ditunggu  ± 3 hari                                  

- Diukur kadar gula darah 

 

 

 

   

 

 

   

 

 

 

 

 

Cuka Apel Apple Cider Vinegar 

Larutan 

Tikus Jantan 18 Ekor 

I 

KN 

Tikus Jantan 18 Ekor 

III 

K(+) 

II 

K(-) 

IV 

Cuka apel 

0.5ml 

V 

Cuka apel 

1 ml 

Hasil 

Penyiapan Hewan Uji 

V 

Cuka apel 

2 ml 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Larutan 

a. Cuka Apel Apple cider vinegar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Cuka Apel konsentrasi 5%  

Diencerkan dengan aquades  

Diperoleh larutan cuka apel Apple cider vinegar konsentrasi 1% 
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Lampiran 3. Komposisi Bahan 

1. Pembuatan Larutan Cuka Apel 

- Aquades 16 ml 

 

- Cuka Apel Konsentrasi 5% 4 ml 

 

 

2. Pembuatan Dosis Aloksan 

 

- Aloksan 150 mg 

 

- Aqua for injection 50 ml 

 

3. Pembuatan NA CMC 0,5% 

 

- Na CMC 5 gr 

 

- Aquades 1000 ml 

 

4. Pembuatan Metformin 

 

- Metformin 580 mg 

 

- Na CMC 0,5% 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis   

1. Aloksan 
 

Dosis aloksan yang dipakai = 150 mg/kgBB Dimisalkan 

berat badan tikus                  = 200 gram 

 

Dosis tikus = 200 𝑚𝑔 
1000 𝑔𝑟𝑎𝑚 

𝑥 150mg/kgBB 
 

= 30 mg /200 grBB 

Volume maksimal sediaan untuk 1 tikus 200 gram = 2 ml 

Volume yang dibutuhkan : 

= ∑ Tikus x Volume pemberian tiap tikus 

= 15 ekor x 2 ml 

= 30 ml untuk 15 ekor tikus (kecuali kelompok normal) 

Volume yang dibuat dicukupkan menjadi 50 ml 

Jumlah aloksan yang di timbang untuk 50 ml: 

=
30 𝑚𝑔 

x 50 ml 
2 𝑚𝑙 

= 750 mg 

= 0.75 gr dalam 50 ml Aqua for Injection 

2. Metformin 

Dosis metformin yang digunakan 500 mg 

Dosis konversi tikus 200 mg = 0,018 x 500 mg 

= 9 mg/2ml 

Berat etiket = 500 mg 

Berat rata-rata = 589 mg 

Dosis timbang = Dosis hitung x Berat rata-rata 
Berat etiket 

= 
9 mg 

500 𝑚𝑔 
x 589 mg 

= 106,02 mg 

= 0,10602
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3.  Larutan Cuka Apel  

Dosis Tikus 200 gram               =  Cuka Apel Konsetrasi 1% 

Volume maksimal sediaan untuk 1 tikus 200 

Konsentrasi  = Cuka apel 5%  4 ml yang dilarutkan aquades 16 ml  

= ∑ Tikus x Dosis tikus x ∑ Jangka Penggunaan 

= 3 ekor x konsetrasi 1% x 1 hari 

= 1%  

Volume yang dibutuhkan 

= ∑ Tikus x Volume pemberian tikus x ∑ Jangka Penggunaan 

= 3 ekor x 20 ml x 1 hari 

= 20 ml 

Volume yang dibuat 20 ml 

Jumlah cuka apel yang dilarutkan: 

= 4 ml dalam aquades 16 ml 
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Lampiran 5. Konservasi Dosis 

Hewan 

dan 

Bobot 

Badan 

rata-rata 

        

Mencit 

20 g 

1,0 7,0 12,29 27,8 26,7 64,1 124,2 387,9 

Tikus 

200 g 

0,14 1,0 1,74 3,9 4,2 9,2 17,8 60,5 

Marmut 

400 g 

0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 

2,0 kg 

0,04 0,25 0,44 1,0 1,06 2,4 4,5 14,2 

Kucing 

2,0 kg 

0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0 

Kera 

4,0 kg 

0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 

Anjing 

12,0 kg 

0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1 

Manusia 

70,0 kg 

0,0026 0,018 0,031 0,07 0,36 0,16 0,32 1,0 
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Lampiran 6. Volume Maksimal Larutan Obat Yang Diberikan Pada Hewan Uji 

Jenis Hewan dan 

Bobot Badan 

Cara Pemberiandan Volume Maksimal 

Mililiter (mL) 

i.v. i.m. i.p. s.c. p.o. 

Mencit (20 - 30 

g) 

0,5 0,05 1,0 0,5 – 1,0 1,0 

Tikus (100 g) 1,0 0,1 2,0 – 5,0 2,0 – 5,0 5,0 

Hamster (50 g) - 0,1 1,0 – 5,0 2,5 2,5 

Marmut (250 g) - 0.25 2,0 – 5,0 5,0 10,0 

Merpati (300 g) 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

Kelinci (2,5 kg) 5,0 – 10,0 0.5 10,0 – 20,0 5,0 – 10,0 20,0 

Kucing (3 kg) 5,0 – 10,0 1,0 20,0 – 20,0 5,0 – 10,0 50,0 

Anjing (5 kg) 10,0 – 20,0 5,0 20,0 – 50,0 10,0 100,0 

 

Keterangan : 

i.v. = intravena 

i.m. = intramuscular 

i.p. = intraperitoneal 

s.c. = subkutan 

p.o. = peroral 
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Lampiran7. Data Pengukuran Kadar Gula Darah 

a. Pengukuran Gula Darah Pre-Aloksan 

Kelompok Gula Darah Rata-rata 

I 

KN (Normal) 

Kepala 65 mg/Dl  

 

 

63,3 
Punggung 56 mg/dL 

Ekor 69 mg/dL 

II 

K- (Negatif) 

Kepala 68 mg/dL  

 

74,7 
Punggung 68 mg/Dl 

Ekor 88 mg/dL 

III 

K+ (Positif) 

Kepala 71 mg/dL 76 

Punggung 69 mg/dL 

Ekor 88 mg/dL 

IV 

Larutan Cuka 

apel 0.5 ml 

Kepala 88 mg/dL 91 

Punggung 107 mg/dL 

Ekor 78 mg/dL 

V 

Larutan Cuka 

Apel 1 ml 

Kepala 88 mg/dL 89.6 

Punggung 74  mg/dL 

Ekor 107 mg/dL 

VI 

Larutan Cuka 

Apel 2 ml 

Kepala 68 mg/dL 76.3 

Punggung 79 mg/dL 

Ekor 82 mg/dL 
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b. Pengukuran Gula Darah Post-Aloksan 

Kelompok GulaDarah Rata-rata 

I 

KN (Normal) 

Kepala 67 mg/dL 64,6 

Punggung 60 mg/dL 

Ekor 67 mg/dL 

II 

K- (Negatif) 

Kepala 120 mg/dL 181,6 

Punggung 220 mg/Dl 

Ekor 205 mg/dL 

III 

K+ (Positif) 

Kepala 189 mg/dL 296,7 

Punggung 321 mg/dL 

Ekor 380 mg/dL 

IV 

Larutan Cuka 

Apel 0.5 ml 

Kepala 150 mg/dL 284,3 

Punggung 402 mg/dL 

Ekor 301 mg/dL 

V 

Larutan Cuka 

Apel 1 ml 

Kepala 245 mg/dL 204 

Punggung 200  mg/dL 

Ekor 167 mg/dL 

VI 

Larutan Cuka 

Apel 2 ml 

Kepala 310 mg/dL 276,3 

Punggung 302 mg/dL 

Ekor 217 mg/dL 
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c. Pengukuran Gula Darah Hari ke-7 

Kelompok GulaDarah Rata-rata 

I 

KN (Normal) 

Kepala 70 mg/dL 63,7 

Punggung 62 mg/dL 

Ekor 59 mg/dL 

II 

K- (Negatif) 

Kepala 330 mg/dL 277,3 

Punggung 305 mg/Dl 

Ekor 197 mg/dL 

III 

K+ (Positif) 

Kepala 113 mg/dL 189 

Punggung 204 mg/dL 

Ekor 250 mg/dL 

IV 

Larutan Cuka 

Apel 0.5 ml 

Kepala 140 mg/dL 251,7 

Punggung 320 mg/dL 

Ekor 295 mg/dL 

V 

Larutan Cuka 

Apel 1 ml 

Kepala 110 mg/dL 146,7 

Punggung 170  mg/dL 

Ekor 160 mg/dL 

VI 

Larutan Cuka 

Apel 2 ml 

Kepala 250 mg/dL 229 

Punggung 240 mg/dL 

Ekor 197 mg/dL 
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d. Pengukuran Gula Darah Hari ke-14 

Kelompok GulaDarah Rata-rata 

I 

KN (Normal) 

Kepala 82 mg/dL 68,3 

Punggung 68 mg/dL 

Ekor 55 mg/dL 

II 

K- (Negatif) 

Kepala 401 mg/dL 299,7 

Punggung   310 mg/Dl 

Ekor 188 mg/dL 

III 

K+ (Positif) 

Kepala 98 mg/dL 101,7 

Punggung 97 mg/dL 

Ekor 110 mg/dL 

IV 

Larutan Cuka 

Apel 0.5 ml 

Kepala 88 mg/dl 96 

Punggung        104 mg/dl 

Ekor 96 mg/dl 

V 

Larutan Cuka 

Apel 1 ml 

Kepala 77 mg/dL 85,3 

Punggung 93 mg/dL 

Ekor 86 mg/dL 

Larutan Cuka 

Apel 2 ml 

Kepala 121 mg/dL 108 

Punggung 108 mg/dL 

Ekor 95 mg/dL 
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Lampiran 8. Hasil Uji Statistik 

1. Uji Tes Normalitas 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

GlukosaDarah H7 

Kontrol Normal .282 3 . .936 3 .510 

Kontrol Negatif .319 3 . .885 3 .340 

Kontrol Positif .252 3 . .965 3 .642 

Cuka Apel 0.5 ml .338 3 . .852 3 .246 

Cuka Apel 1 ml .328 3 . .871 3 .298 

Cuka Apel 2 ml .319 3 . .886 3 .341 

GlukosaDarah H14 

Kontrol Normal .178 3 . 1.000 3 .959 

Kontrol Negatif .205 3 . .993 3 .840 

Kontrol Positif .361 3 . .807 3 .132 

Cuka Apel 0.5 ml .175 3 . 1.000 3 1.000 

Cuka Apel 1 ml .200 3 . .995 3 .862 

Cuka Apel 2 ml .175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

GlukosaDarah H7 3.806 5 12 .027 

GlukosaDarah H14 4.209 5 12 .019 

 

3. Uji Kruskal-Wallis 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

GlukosaDarah H7 Kontrol Normal 3 2.00 

Kontrol Negatif 3 14.50 

Kontrol Positif 3 9.83 

Cuka Apel 0.5 ml 3 12.67 

Cuka Apel 1 ml 3 6.33 

Cuka Apel 2 ml 3 11.67 

Total 18  
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GlukosaDarah H14 Kontrol Normal 3 2.33 

Kontrol Negatif 3 17.00 

Kontrol Positif 3 11.67 

Cuka Apel 0.5 ml 3 9.00 

Cuka Apel 1 ml 3 5.00 

Cuka Apel 2 ml 3 12.00 

Total 18  

 

Test Statisticsa,b 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah H14 

Chi-Square 11.193 14.637 

df 5 5 

Asymp. Sig. .048 .012 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank 

Glukosa Darah H7 Cuka Apel 0,5 ml 3 6.33 

Cuka Apel 1 ml 3 2.67 

Cuka Apel 2 ml 3 6.00 

Total 9  

Glukosa Darah H14 Cuka Apel 0,5 ml 3 5.33 

Cuka Apel 1 ml 3 2.33 

Cuka Apel 2 ml 3 7.33 

Total 9  

 

Test Statisticsa,b 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah H14 

Chi-Square 3.289 5.067 

df 2 2 

Asymp. Sig. .050 .048 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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4. Uji  Mann-Whitney 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah H7 

Kontrol Normal 3 2.00 6.00 

Kontrol Negatif 3 5.00 15.00 

Total 6   

Glukosa Darah H14 

Kontrol Normal 3 2.00 6.00 

Kontrol Negatif 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

Test Statisticsa 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah H14 

Mann-Whitney U .000 .000 

Wilcoxon W 6.000 6.000 

Z -1.964 -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b .100b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah H7 

Kontrol Negatif 3 4.33 13.00 

Kontrol Positif 3 2.67 8.00 

Total 6   

Glukosa Darah H14 

Kontrol Negatif 3 5.00 15.00 

Kontrol Positif 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statisticsa 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah 

H14 

Mann-Whitney U 2.000 .000 

Wilcoxon W 8.000 6.000 

Z -1.091 -1.964 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .275 .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .400b .100b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah H7 

Kontrol Negatif 3 4.00 12.00 

Cuka Apel 0,5 ml 3 3.00 9.00 

Total 6   

Glukosa Darah H14 

Kontrol Negatif 3 5.00 15.00 

CukaApel 0,5 ml 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statisticsa 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah H14 

Mann-Whitney U 3.000 .000 

Wilcoxon W 9.000 6.000 

Z -.655 -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 .047 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .700b .100b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah H7 Kontrol Negatif 3 5.00 15.00 

Cuka Apel 1 mL 3 2.00 6.00 

Total 6   

Glukosa  Darah H14 Kontrol Negatif 3 5.00 15.00 

Cuka Apel 1 mL 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statisticsa 

 GlukosaDarah 

H7 

GlukosaDarah 

H14 
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Mann-Whitney U .000 .000 

Wilcoxon W 6.000 6.000 

Z -1.964 -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .039 .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100b .100b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah  H7 Kontrol Negatif 3 4.17 12.50 

Cuka Apel 2 ml 3 2.83 8.50 

Total 6   

Glukosa Darah  H14 Kontrol Negatif 3 5.00 15.00 

Cuka Apel  2 ml 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statisticsa 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah H14 

Mann-Whitney U 2.500 .000 

Wilcoxon W 8.500 6.000 

Z -.886 -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 .045 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .400b .100b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah  H7 Kontrol Postitf 3 2.67 8.00 

Cuka Apel 0,5 mL 3 4.33 13.00 

Total 6   

Glukosa Darah  H14 Kontro l Postitf 3 4.33 13.00 

Cuka Apel 0,5 ml 3 2.67 8.00 

Total 6   
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Test Statisticsa 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah H14 

Mann-Whitney U 2.000 2.000 

Wilcoxon W 8.000 8.000 

Z -1.091 -1.091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .048 .036 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .400b .400b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah  H7 Kontrol Postitf 3 4.33 13.00 

CukaApel 1 mL 3 2.67 8.00 

Total 6   

Glukosa Darah  H14 Kontrol Postitf 3 5.00 15.00 

Cuka Apel 1 mL 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statisticsa 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah 

H14 

Mann-Whitney U 2.000 .000 

Wilcoxon W 8.000 6.000 

Z -1.091 -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 .048 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .400b .100b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 

 

Ranks 

 
Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Glukosa Darah H7 Kontrol Postitf 3 3.17 9.50 

Cuka Apel  2 mL 3 3.83 11.50 

Total 6   

Glukosa Darah H14 Kontrol Postitf 3 3.33 10.00 

Cuka Apel  2 mL 3 3.67 11.00 
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Total 6   

 

Test Statisticsa 

 GlukosaDarah H7 GlukosaDarah 

H14 

Mann-Whitney U 3.500 4.000 

Wilcoxon W 9.500 10.000 

Z -.443 -.218 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 .049 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .700b 1.000b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

                            

 

 

 

Cuka Apel Aquades Pembuatan Larutan 

Cuka Apel 

Botol Cuka 

Apel 

Stok Metformin dan Cuka Apel 
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Aloksan 

Monohidrat 

Aqua Pro Injeksi 

Pengambilan Darah 

Pada Ujung Ekor 

Pemeriksaan Gula 

Darah 

                 

 

 

Metformin 
Suspensi Na CMC  

0,5% 
    Na CMC 

Penyuntikan 

Aloksan 

Penyuntikan 

Larutan 
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Kandang Sesuai 

Perlakuan 

Penempatan Tikus 

Sesuai Perlakuan 

Pemberian Tanda 

Penimbangan 

Berat Badan 

Persiapan 

Kandang 

Hasil Pengukuran 

Gula Darah 


